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ABSTRAK 

Pengeringan merupakan proses penting dalam pengolahan hasil panen gabah untuk 

menjaga kualitas serta memperpanjang masa simpan gabah. Permasalahan utama yaitu 

pengeringan umumnya masih memanfaatkan sinar matahari, penjemuran gabah yang tidak 

dapat dilakukan pada saat musim hujan dan membutuhkan lahan luas, serta rentan terhadap 

gangguan hewan ternak. Gabah hasil panen pada saat musim hujan memiliki kadar air 

gabah tinggi sehingga kualitas gabah menjadi rendah dan harga jual rendah. Untuk 

mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan perancangan alat pengering gabah tipe rotary 

dryer  kapasitas 25 kg. Penelitian ini bertujuan merancang alat pengering gabah 25 kg yang 

mampu bekerja dalam kondisi cuaca apapun. Komponen utama rotary dryer terdiri dari 

drum, penabur, blower, pemanas listrik, motor penggerak, gearbox, sistem transmisi daya, 

dan rangka. Proses perancangan mencakup analisis termal, yang dimana proses 

perpindahan panas dari udara ke gabah secara konveksi, perpindahan massa dari gabah ke 

udara, kebutuhan udara blower, kebutuhan pemanas listrik, dan mekanikal pemilihan 

material dan jenis penabur. Spesifikasi komponen terdiri dari pemanas listrik 2400 W, 

blower dengan daya 150 W dengan debit udara 200-800 m3/h, motor listrik 1400 rpm 

dengan daya 1 hp, gearbox rasio 1:20, dan rangka menggunakan baja profil kotak ukuran 

4 x 6. Spesifikasi rotary dryer hasil perancangan yaitu kapasitas 25 kg gabah basah, 

temperatur udara panas 50°C – 60°C, kecepatan putaran drum 15 rpm, dan memiliki 

kecepatan udara 2 – 4,5 m/s. Pengujian menunjukkan bahwa alat mampu menurunkan 

kadar air gabah dari 30% menjadi 14% dalam waktu pengeringan yang lebih singkat 

dibandingkan metode tradisional yang memanfaatkan sinar matahari. Pengeringan gabah 

yang tidak bergantung pada cuaca dan membutuhkan lahan terbuka. Perancangan 

dilakukan mulai dari studi literatur, perhitungan termal, hingga pembuatan gambar kerja 

yang mampu membantu lebih mudah kepada proses pembuatan. 

 

Kata kunci: Rotary dryer, gabah, perancangan, pengeringan, kapasitas 25 kg 
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ABSTRACT 

Drying is an important process in processing grain crops to maintain quality and extend the 

shelf life of grain. The main problem is that drying generally still uses sunlight, drying 

grain which cannot be done during the rainy season and requires large land, and is 

susceptible to livestock disturbances. Grain harvested during the rainy season has a high 

grain moisture content so that the quality of grain is low and the selling price is low. To 

overcome this problem, it is necessary to design a rotary dryer type grain dryer with a 

capacity of 25 kg. This research aims to design a 25 kg grain dryer that is capable of 

working in any weather conditions. The main components of a rotary dryer are drums, 

sowers, blowers, electric heaters, drive motors, gearboxes, power transmission systems, 

and frames. The design process includes thermal analysis, which is the process of 

transferring heat from air to grain by convection, mass transfer from grain to air, blower air 

requirements, electric heating needs, and mechanical selection of materials and sower 

types. The component specifications consist of a 2400 W electric heater, a blower with a 

power of 150 W with an air discharge of 200-800 m3/h, a 1400 rpm electric motor with a 

power of 1 hp, a gearbox ratio of 1:20, and a frame using a 4 x 6 box profile steel. The 

specifications of the rotary dryer are designed with a capacity of 25 kg of wet grain, hot air 

temperature of 50°C – 60°C, drum rotation speed of 15 rpm, and have an air speed of 2 – 

4.5 m/s. Tests showed that the tool was able to reduce the moisture content of the grain 

from 30% to 14% in a shorter drying time than traditional methods that utilize sunlight. 

Drying grain that is not dependent on the weather and requires open land. The design is 

carried out from literature studies, thermal calculations, to the creation of working drawings 

that can help the manufacturing process more easily. 

 

Keywords: Rotary dryer, grain, design, drying, 25 kg capacity.
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Beras merupakan bahan pangan pokok yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 

khususnya di negara - negara agraris seperti Indonesia [1]. Beras merupakan hasil 

pengolahan gabah. Kualitas beras dipengaruhi oleh kualitas gabah. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kualitas gabah, di antaranya kadar air. Pengeringan gabah adalah untuk 

mengurangi kadar air gabah. Pada musim kemarau, pengeringan gabah dilakukan dengan 

memanfaatkan sinar matahari yang dikenal sebagai penjemuran. Penjemuran dilakukan di 

area lahan terbuka yang luas [2]. Penjemuran gabah tidak dapat dilakukan apabila panen 

padi bertepatan dengan musim hujan. Gabah hasil panen pada musim hujan memiliki kadar 

air tinggi. Kadar air yang tinggi menyebabkan gabah cepat rusak sehingga kualitas gabah 

menjadi rendah. Kualitas gabah yang rendah menyebabkan harga jual menjadi murah, 

sehingga pendapatan petani menjadi berkurang bahkan mengalami kerugian. Selain itu 

ketersediaan lahan yang luas untuk penjemuran sangat terbatas. Gangguan hewan ternak 

pada saat penjemuran gabah sering dijumpai. 

Sehubungan dengan permaslahan pengeringan gabah seperti dikemukakan di atas 

maka  penelitian ini akan diupayakan suatu rancang bangun pengering gabah kapasitas pada 

skala lab. Secara garis besar rancang bangun pengering gabah mencakup bagian 

perancangan, pembuatan, pengujian, dan analisis performansi. Pada bagian ini penelitian 

akan difokuskan pada perancangan pengeringan gabah tipe rotary dryer kapasitas 25 kg. 

Dari perancangan pengering gabah ini didapat pemilihan jenis pengering, kriteria 

perancangan, konsep desain awal pengeringan, analisis termal dan mekanikal, dan gambar 

kerja. Perbaikan desain akan didapat dari hasil pembuatan, pengujian dan analisis 

performansi [3]. 

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan pengeringan gabah dan upaya yang akan dilakukan untuk 

menanggulanginya, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah merancang 

pengering gabah tipe rotary dryer kapasitas 25 kg. 
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3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan perancangan pengering gabah kapasitas 25 kg. 

4. Manfaat 

Hasil penelitian tentang rancang bangun pengering ini dapat menambah bahan informasi 

bagi masyarakat luas yang berkaitan dengan perancangan pengering gabah. 

5. Lingkup masalah 

Permasalahan penelitian rancang bangun pengering gabah tipe rotary dryer kapasitas 25 

kg. 

6. Sistematika penulisan 

Laporan skripsi ini meliputi pendahuluan, studi literatur, metodologi, hasil dan 

pembahasan, serta kesimpulan dan saran. Adapun sistematika penulisan laporan skripsi ini 

disusun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan tentang definisi pengering, cara pemanasan pada pengeringan, campuran 

udara uap air, diagram psikrometrik, klasifikasi  pengering, klasifikasi material, hukum dan 

persamaan pengeringan, dan review jurnal. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisikan tentang pemilihan pengering, kriteria perancangan, konsep desain awal 

pengeringan, analisis termal dan mekanikal, evaluasi, gambar kerja dan spesifikasi, dan 

kesimpulan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pemilihan pengering, kriteria pemilihan jenis pengering, 

pemilihan kapasitas, pemilihan material, pemilihan tipe penabur, perhitungan yang 

dibutuhkan untuk rancang bangun mesin pengering tipe rotary dryer. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang artikel atau buku acuan yang digunakan dalam laporan ini. 

LAMPIRAN 

Bab ini berisikan tentang desain pengering, dan gambar kerja. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Rotary dryer yang dirancang memiliki kapasitas 25 kg gabah. Komponen utama 

rotary dryer terdiri dari drum, pemanas listrik, blower, motor listrik, transmisi daya, 

dan rangka. 

b. Spesifikasi komponen utama pengering yaitu panjang rangka 120 cm, lebar 60 cm, 

tinggi 100 cm, drum mempunyai diameter 60 cm, panjang 80 cm, pemanas listrik 

2400 W, blower dengan daya 150 W dengan debit udara 200 – 800 m3/h, motor listrik 

1400 rpm dengan daya 1 hp, gearbox rasio 1:20, dan rangka menggunakan baja profil 

kotak 4 x 6.  

c. Spesifikasi rotary dryer hasil perancangan yaitu kapasitas 25 kg gabah basah, 

temperatur udara panas 50°C – 60°C, kecepatan putaran drum 15 rpm, dan kecepatan 

udara 2 – 4,5 m/s. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil perancangan, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Disarankan untuk menambahkan bagian tempat untuk pengecekan kadar air gabah 

pada saat dilakukan proses pengeringan gabah berlangsung, ini bertujuan untuk 

mempermudah pengecekan tingkat kekeringan. 

b. Memperbaiki bagian pengeluaran gabah yang lebih praktis. Hal dan mempercepat 

proses pengeluaran hasil gabah yang sudah dikeringkan.  
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